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Abstrak

Formative feedback bertujuan untuk membantu siswa dalam memperbaiki pola
belajarnya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu inovasi
pemberian feedback kepada siswa, yaitu dengan menggunakan bantuan web.
Sehingga pendidik dapat lebih mudah memberikan formative feedback secara tepat
waktu kepada siswanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
formative feedback berbasis web terhadap pemahaman konsep siswa tentang
gravitasi newton. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto dengan
subjek penelitian adalah kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, dan X MIA 4 SMAN 1
Lawang. Berdasarkan hasil analisis, siswa yang mendapat formative feedback
berbasis web secara lengkap memiliki pemahaman konsep yang lebih tinggi
daripada siswa yang hanya mendapat feedback berbasis web satu kali dan yang
tidak mendapat feedback berbasis web sama sekali. Pemberian formative feedback
berbasis web sangatlah penting untuk dilakukan guna memfasilitasi belajar siswa
untuk meningkatkan pemahaman konsep mereka.

Kata Kunci: Formative feedback, pemahaman konsep

1. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan terstruktur di kelas yang saling
mempengaruhi guna mencapai tujuan pembelajaran. Trianto (2010) juga
berpendapat bahwa pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang
kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Sebagaimana kegiatan
terstruktur lainnya, pembelajaran memiliki tujuan untuk menjadikan proses belajar
mengajar berjalan dengan baik sehingga akan didapatkan hasil belajar yang baik bagi
siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut , berbagai kebijakan telah dilakukan oleh
pemerintah. Salah satunya adalah dengan perombakan kurikulum, dari kurikulum
KTSP menjadi kurikulum K-13. Namun, sebenarnya kualitas pembelajaran tidak
hanya bergantung pada konsep pembelajaran yang dipakai. Menurut Kusairi (2016)
hal lain yang dapat digunakan sebagai penentu kualitas pembelajaran adalah
kualitas asesmen yang digunakan oleh guru.

Asesmen merupakan salah satu bagian terpenting dan tidak dapat dipisahkan
dalam suatu pembelajaran. Menurut Rayment (2006) asesmen adalah sebuah
metode untuk menentukan bagaimana seharusnya cara mengajar dan belajar yang
baik. Selain itu Rayment (2006) juga berpendapat bahwa asesmen adalah alat untuk
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mendiagnosis dan mengevaluasi siswa. Mendiagnosis siswa dimaksudkan bahwa
kegiatan asesmen dapat membantu guru dalam mengetahui kelebihan dan
kekurangan siswanya dalam proses pembelajaran. Semakin tinggi kualitas asesmen
yang digunakan seorang guru, pemahaman akan kelebihan dan kekurangan siswa
akan semakin baik pula. Dengan asesmen yang berkualitas, guru akan mendapatkan
informasi mengenai kelemahan siswanya dalam proses pembelajaran, sehingga guru
dapat menentukan langkah selanjutnya untuk mengatasi siswa tersebut. Namun
menurut Andersen (2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sebagian besar
guru tidak menerima informasi mengenai siswanya dalam kegiatan asesmen.
Padahal hanya dengan asesmen, seorang guru dapat mengambil keputusan yang
efektif untuk proses pembelajaran selanjutnya. Bukan hanya guru yang akan
mendapat informasi, siswa juga akan mendapat informasi mengenai hasil
belajarnya, sehingga mereka dapat memperbaiki perilaku belajarnya.

Salah satu cara melakukan asesmen formatif adalah dengan melakukan tes
pada peserta didik. Jordan & Putz (2004) mengungkapkan bahwa selama ini
asesmen dengan menggunakan tes hanya digunakan untuk meranking siswa, bukan
untuk memfasilitasi belajar siswa. Seharusnya asesmen tidak hanya berfungsi untuk
meranking siswa, namun juga berfungsi sebagai alat untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Irons (2008) yang menyatakan bahwa
asesmen formatif adalah setiap tugas atau kegiatan yang berisikan feedback untuk
siswa tentang pembelajaran mereka, bukan berupa nilai seperti pada penilaian
sumatif.

Dalam melaksanakan asesmen, sebagian besar guru hanya memberikan
feedback berupa nilai pada siswanya, bukan feedback spesifik yang dapat
memfasilitasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan, dalam memberikan feedback pada
peserta didik dibutuhkan waktu yang relatif banyak. Selain itu, kapasitas peserta
didik dalam satu kelas yang relatif banyak juga menjadi salah satu penyebab kurang
maksimalnya pemberian feedback. Menurut Kusairi (2016) salah satu yang
mempengaruhi kualitas pelaksanaan asesmen adalah adanya feedback yang spesifik
dan diberikan tepat waktu (timely). Hal ini diperkuat oleh Irons (2008) bahwa
kualitas feedback dan ketepatan waktu pemberian feedback adalah kunci dalam
proses pembelajaran siswa dan hubungan guru dengan siswa. Feedback merupakan
balikan berupa informasi yang diberikan pada peserta didik untuk menunjang
belajarnya. Feedback bersifat spesifik jika berisi balikan berupa informasi yang
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Menurut Kusairi (2016) dengan
feedback yang spesifik, peserta didik akan memiliki arah yang jelas dalam
memperbaiki kualitas belajarnya Feedback harus diberikan secepat mungkin pada
peserta didik. Hal ini dilakukan agar feedback yang diberikan lebih efektif untuk
menunjang belajar siswa.

Formative feedback berbasis web merupakan penunjang asesmen formatif
yang diharapkan dapat mendukung kegiatan asesmen formatif di dalam kelas dan
mengetahui ada tidaknya pengaruh dalam pemahaman konsep peserta didik.
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Formative feedback berbasis web dapat memberikan informasi kepada siswa dan
guru mengenai kekurangan dan kelebihan siswa secara otomatis (online).

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto. Dalam penelitian ini hanya
menggunakan satu instrumen, vyaitu instrumen pemahaman konsep siswa.
Instrumen pemahaman konsep digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
konsep siswa. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Lawang dengan jumlah populasi 144
siswa.

Dari hasil posttest, didapatkan hasil seperti pada Tabel 1

Tabel 1. Data posstest pemahaman konsep

Statistik Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
N 43 69 32
X 2523.6 4319.2 2581.1
Y 58,69 62,53 80,66
SD 12,15 10,39 8,11
Modus 57,1 66,7 76,2

Dari hasil perhitungan rerata nilai hasil posttest antar ketiga kelompok, dapat dilihat
bahwa dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat formative feedback
berbasis web secara lengkap memiliki nilai rerata lebih tinggi daripada siswa yang hanya
mendapat satu feedback berbasis web dan siswa yang tidak mendapat feedback berbasis
web sama sekali. Dengan demikian, maka formative feedback berbasis web dapat dijadikan
salah satu strategi altenatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil uji Anava Satu Jalur tehadap pemahaman konsep siswa ketiga kelompok dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji Anava Satu Jalur tehadap pemahaman konsep siswa ketiga kelompok

Sumber Variasi JK db RK Fo Ftaber
Antar (A) 9958,01 2 4979,01 45,04 3,08
Dalam (d) 15586,71 141 110,54

Total (T) 2554473 143

Hasil uji anava satu jalur pada Tabel 2 menunjukkan nilai Fp sebesar 45,04 dengan
taraf signifikasi 0,05 dan nilai Fiper Sebesar 3,08. Dari Tabel 2 diperoleh nilai Fp > Fiaper maka
harga Fo yang diperoleh sangat signifikan yang berarti terdapat pengaruh formative
feedback antara ketiga kelompok. Dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima yang
berarti terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang mendapat formative
feedback berbasis web secara lengkap, siswa yang hanya mendapat satu feedback berbasis
web dan siswa yang tidak mendapat feedback berbasis web sama sekali.
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Setelah mengerjakan try out | dan I, siswa diuji dengan diberi soal posttest
yang berisi gabungan dari seluruh indikator try out | dan Il. Posttest yang diberikan
pada kelompok 1, 2 dan 3 berisikan soal yang sama, sehingga dapat dijadikan alat
pembanding tingkat pemahaman konsep ketiga kelompok. Dari hasil postest yang
didapat, peneliti melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh dari formative
feedback berbasis web tersebut. Dalam menguji hipotesis, digunakan uji anava satu
jalur untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh formative feedback berbasis
web yang diberikan pada siswa terhadap pemahaman konsep.

Hasil uji anava yang telah dilakukan, didapat nilai Fy sebesar 45,04 dengan
taraf signifikasi 0,05 dan nilai Fiper sebesar 3,08. Nilai Fo didapat dari perhitungan
menggunakan rumus anava satu jalur, sedangkan nilai F:per didapat dari tabel uji
anava satu jalur dengan taraf signifikasi 0,05. Dari perhitungan, didapat bahwa nilai
Fo > Ftpel, Sehingga nilai Fo yang didapat sangat signifikan. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap ketiga
kelompok yang diuji. Hal ini sesuai dengan pendapat Irons (2008) bahwa pemberian
feedback kepada siswa dalam penilaian akan memberikan dampak yang signifikan
baik secara instrinsik (keinginan belajar) dan ekstrinsik (keperluan belajar).
Perbedaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbedaan pemahaman
konsep dari ketiga kelompok. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis yang di
ajukan terbukti sesuai, yaitu terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa
yang mendapat formative feedback berbasis web secara lengkap, siswa yang hanya
mendapat satu feedback berbasis web dan siswa yang tidak mendapat feedback
berbasis web sama sekali. Salah satu penyebab adanya perbedaan pemahaman
konsep antar ketiga kelompok tersebut adalah adanya formative feedback berbasis
web yang didapat siswa secara otomatis setelah mengerjakan try out.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pemberian formative feedback
berbasis web memiliki pengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa. Setelah
dilakukan posttest, didapat data hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya
perbedaan pemahaman konsep antar ketiga kelompok tersebut. Selain itu, dari nilai
rerata ketiga kelompok juga terlihat bahwa rata rata kelompok 3 lebih besar
daripada rata-rata kelompok 2 dan 1. Nilai rata-rata kelompok 3 sebesar 80.66, nilai
rata-rata kelompok 2 sebesar 62.53 dan nilai rata-rata kelompok 1 adalah 58.69. Hal
ini menunjukkan bahwa kelompok siswa yang mendapat formative feedback secara
lengkap memiliki pemahaman konsep yang lebih tinggi daripada dua kelompok
lainnya yang tidak mendapat feedback secara lengkap atau bahkan yang sama sekali
tidak mendapatkan formative feedback. Dengan demikian, terdapat pengaruh
pemberian formative feedback berbasis web terhadap pemahaman konsep siswa.
Hal ini sesuai dengan penelitian Dalley. G & Kim. L (2010) terhadap lebih dari 1.400
guru di sepuluh negara bagian, yang menemukan perbaikan dalam prestasi siswa
setelah feedback diterima oleh siswa, sehingga mereka berhipotesis bahwa guru
dapat memperbaiki pengajaran mereka sebagai tanggapan atas feedback tersebut.

ISBN 978-602-71273-2-6 SNFP 2017-47



N

The Lusrmnirg

SEMINAR NASIONAL FISIKA DAN PEMBELAJARANNYA 2017 Univerzty

Feedback berbasis web yang diberikan oleh guru kepada siswa dapat dikemas
dalam berbagai bentuk. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh A.C Lliorens,
Abarca E.V & Cerdan. R (2014), mereka membandingkan tiga jenis feedback, yaitu
placebo feedback, right-answer feedback dan strategic-search-decisions feedback
terhadap kemampuan akhir siswa. Dari penelitian yang telah mereka lakukan,
didapatkan hasil bahwa siswa yang menerima strategic-search-decisions feedback
memiliki hasil kemampuan akhir yang lebih tinggi daripada siswa yang menerima
right-answer feedback dan placebo feedback. Begitu juga siswa yang menerima
right-answer feedback memiliki hasil kemampuan akhir lebih tinggi daripada siswa
yang menerima placebo feedback.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pemahaman konsep terdapat terdapat perbedaan pemahaman konsep
antara siswa yang mendapat formative feedback berbasis web secara lengkap, siswa
yang hanya mendapat satu feedback berbasis web dan siswa yang tidak mendapat
feedback berbasis web sama sekali. Pemahaman konsep kelompok siswa yang
mendapat formative feedback berbasis web secara lengkap memiliki pemahaman
konsep yang lebih tinggi daripada dua kelompok lainnya yang tidak mendapat
feedback berbasis web secara lengkap atau bahkan yang sama sekali tidak
mendapatkan feedback berbasis web.
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